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 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A.  Konsep Al-Qur’an  

1. Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata:  ًاقَـرَأَ يَـقْرَأُ قِرَءَةً وَقُـرْاَن  

yang berarti sesuatu yang dibaca ( ُاْلمقَْرُوْء). Jadi, arti Al-Qur’an secara 

lughawi adalah sesuatu yang dibaca. Berarti menganjurkan kepada umat 

agar membaca Al-Qur’an, tidak hanya dijadikan hiasan rumah saja. 

Atau pengertian Al-Qur’an sama dengan bentuk mashdar (bentuk kata 

benda), yakni القراءة yang berarti menghimpun dan mengumpulkan.1 

Al-Qur’an adalah firman Allah swt yang paling mulia 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sebagai petunjuk bagi 

manusia ke arah tujuan yang terang dan jalan yang lurus, dalam rangka 

menegakkan kehidupan yang didasarkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada allah swt, dengan melaksanakan hukum-hukum yang telah 

ditetapkan-nya. Sehingga merupakan suata hal yang utama apabila Al-

Qur’an itu dibaca, dikaji dan diresapi segala makna yang terkandung di 

dalamnya.2 

                                                           
1 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at “Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim 

dari Hafash”…., hal.1. 
2 Shodikin Alfan, Menuju Kesempurnaan Membaca Al-Qur’an…., hal. 1. 
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Secara terminologi Al-Qur’an, sebagaimana yang disepakati 

oleh para ulama dan ahli ushul fiqh adalah sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an adalah firman Allah atau kalam allah, bukan perkataan 

malaikat Jibril (ia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan 

sabda Nabi (beliau hanya menerima wahyu Al-Qur’an dari Allah), 

dan bukan perkataan manusia biasa, mereka hanya berkewajiban 

untuk melaksanakannya. 

b. Al-Qur’an hanya diberikan kepada nabi Muhammad saw, tidak 

diberikan kepada nabi-nabi sebelumnya. Kitab suci yang diberikan 

kepada para nabi sebelumnya namanya bukan Al-Qur’an. Zabur 

diberikan kepada Nabi Daud, Taurat kepada Nabi Musa, dan Injil 

kepada Nabi Isa. 

c. Al-Qur’an sebagai mukjizat, maka tidak seorang pun dalam sejarah 

sejak awal turunnya sampai era modern dari masa ke masa yang 

mampu menandinginya, baik secara perseorangan maupun secara 

kelompok, sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sekalipun ayat 

atau surah yang pendek. 

d. Diriwayatkan secara mutawatir, artinya diterima dan diriwayatkan 

banyak orang, tidak sedikit jumlahnya dan mustahil mereka 

bersepakat dusta dari masa ke masa secara berturut-turut sampai 

kepada kita. 

e. Membacanya dicatat sebagai amal ibadah. Hanya membaca Al-

Qur’an sajalah diantara sekian banyak bacaan yang dianggap 



15 
 

ibadah sekalipun pembaca tidak tahu maknanya, apabila jika 

mengetahui maknanya dan dapat merenungkan serta 

mengamalkannya.3 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang bersifat atau 

berfungsi sebagai mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian nabi 

Muhammad) yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yang 

tertulis dalam mushaf, yang dinukilkan atau diriwayatkan dengan jalan 

mutawatir dan dipandang beribadah membacanya. Al-Qur’an juga 

banyak menyebutkan nama-nama lain dari Al-Qur’an, diantaranya 

sebagai berikut: 

a.   Nama Al-Kitab disebutkan dalam Surah An-Nahl (16) : 89 : 

يَاً� لِكُلِّ شَيْءٍ وَهُدًى وَرَحمْةًَ   وَبُشْرَى للِْمُسْلِمِينَ  وَنَـزَّلْنَا عَلَيْكَ الْكِتَابَ تبِـْ

Dan kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang berserah diri. 

Al-Qur’an dinamakan Al-Kitab (kitab, buku) agar dijadikan 

pegangan atau pedoman hidup bagi umat islam. 

b. Al-furqan disebutkan dalam surah al-Furqan (25) : 1: 

  تَـبَارَكَ الَّذِي نَـزَّلَ الْفُرْقَانَ عَلَى عَبْدِهِ ليَِكُونَ للِْعَالَمِينَ نَذِيراً

                                                           
3 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at “Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim 

dari Hafash”…., hal.3.  
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Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur’an) 

kepada hamba-Nya, agar ia menjadi pemberi peringatan kepada 

seluruh islam. 

Al-Qur’an disebut Al-Furqan (pembeda), karena ia 

membedakan antara yang hak dan yang bathil. 

c. Nama Adz-Dzikir disebutkan dalam surah Al-Hijr (15) : 9 : 

 إِ�َّ نحَْنُ نَـزَّلْنَا الذكِّْرَ وَإِ�َّ لَهُ لحَاَفِظوُنَ 

Sesungguhnya kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. 

Al-Qur’an disebut Adz Dzikir (ingat) agar dijadikan dzikir 

untuk mengingat kepada Allah. 

d. Al-Maw’izhah sebagaimana disebutkan dalam surah yunus (10) : 57  

 ءَتْكُمْ مَوْعِظةٌَ مِنْ رَبِّكُمْ َ� أيَُّـهَا النَّاسُ قَدْ جَا

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran (Al-

Qur’an) dari Tuhanmu. 

Al-Qur’an disebut al-maw’izhah karena ia sebagai petunjuk 

dan sebagai nasihat bagi pembacanya, yakni umat islam agar 

mereka mengikuti petunjuk-petunjuk yang dinasihatkan.4 

2. Fungsi Al-Qur’an 

Al-Qur’an al karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri 

dan sifat serta merupakan kitab Allah yang selalu dipelihara. Al-Qur’an 

memiliki sekian banyak fungsi, di antaranya: 

                                                           
4 Ibid,,,,hal. 4. 
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a. Berfungsi sebagai kebenaran Nabi Muhammad SAW, bukti 

kebenarannya tersebut dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya 

bertahap, yaitu: 

1. Menantang siapapun yang meragukan Al-Qur’an untuk 

menyusun semacam Al-Qur’an secara keseluruhan. 

2. Menantang siapapun untuk menyusun sepuluh surat semacam 

Al-Qur’an. 

3. Menantang mereka untuk menyusun satu surat saja semacam 

Al-Qur’an. 

4. Menantang mereka untuk menyusun sesuatu atau lebih kurang 

sama dengan satu surah dari Al-Qur’an. 

b. Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad 

SAW, tapi fungsi utamanya adalah sebagai petunjuk untuk seluruh 

umat manusia. Petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama, atau 

yang bisa juga disebut sebagai syari’at. Syari’at dari segi pengertian 

kebahasaan, berarti jalan menuju sumber air. 

c. Al-Qur’an juga sebagai mu’jizat Nabi Muhammad SAW, untuk 

membuktikan kenabian dan kerosulannya dan Al-Qur’an adalah 

ciptaan Allah bukan ciptaan Nabi. 

d. Al-Qur’an berfungsi sebagai hidayat. Al-Qur’an diturunkan Allah 

kepada Nabi Muhammad bukan hanya sekedar untuk dibaca saja 

melainkan untuk dipahami kemudian untuk diamalkan dan dijadikan 
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sebagai sumber hidayat dan pedoman bagi umat untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat.5 

3. Adab Membaca Al-Qur’an 

Allah swt tidak akan menerima suatu amal perbuatan kecuali jika 

perbuatan itu dilakukan dengan tulus dan benar. Maka dari itu membaca 

Al-Qur’an harus ada adab dalam membacanya, antara lain : 

a. Berguru secara musyafahah 

Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur’an terlebih 

dahulu berguru dengan seorang guru yang ahli dalam bidang Al-

Qur’an secara langsung. Musyafahah dari kata syafawiy = bibir, 

musyafahah = saling bibir-bibiran. Artinya, kedua murid dan guru 

harus bertemu langsung, saling melihat gerakan bibir masing-masing 

pada saat membaca Al-Qur’an, karena murid tidak akan dapat 

membaca secara fasih sesuai dengan makhraj (tempat keluar huruf) 

dan sifat-sifat huruf tanpa memperlihatkan bibirnya atau mulutnya 

pada saat membaca Al-Qur’an. 

b. Niat membaca dengan ikhlas 

Seseorang yang membaca Al-Qur’an hendaknya berniat baik, 

yaitu niat beribadah ikhlas karena Allah untuk mencari ridha allah, 

bukan mencari ridha manusia atau agar mendapatkan pujian darinya 

atau ingin popularitas atau ingin mendapatkan hadiah materi dan lain-

lain. 

                                                           
5 M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2003), hal.23-24 
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c. Memilih tempat yang pantas dan suci 

Tidak seluruh tempat sesuai untuk membaca Al-Qur’an. Ada 

beberapa tempat yang tidak sesuai untuk membaca Al-Qur’an, seperti 

di WC, kamar mandi, pada saat buang air, di jalanan, di tempat-tempat 

kantor, dan lain-lain. Hendaknya pembaca Al-Qur’an memilih tempat 

yang suci dan tenang seperti masjid karena bersih secara global, 

tempat yang mulia, serta tempat untuk melakukan keutamaaan 

lainnya.6 Sesuai kondisi Al-Qur’an yang suci dan merupakan firman 

allah yang maha suci, maka sangat relevan jika lingkungan pembaca 

mendukung kesucian tersebut. Karena tempat yang pantas sangat 

mendukung penghayatan makna Al-Qur’an, baik untuk pembaca 

maupun untuk pendengarnya.7 

d. Bersuci dari hadats dan najis 

Sebaiknya membaca Al-Qur’an dalam keadaan suci, baik dari 

hadats besar (junub) maupun kecil. Bagi orang yang berkeadaan 

hadats besar diharamkan untuk membawa mushaf dan membaca Al-

Qur’an, sedikit ataupun banyak. Sehingga ia diwajibkan mandi 

terlebih dahulu sebelum membaca atau membawa Al-Qur’an. 

Sedangkan membaca Al-Qur’an berhadats kecil tidaklah dihukumi 

makruh, hanya saja ia meninggalkan keutamaan. Namun diwajibkan 

berwudhu apabila ia memegang/membawa mushaf. 

                                                           
6 An-Nawawi, Abu Zakaria Yahya bin Syaraf, Imam, At-Tibyan “Adab Penghafal Al-

Qur’an”, (Solo:Al-Qowam, 2014), hal.72. 
7 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at “Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim 

dari Hafash”…., hal.39. 
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e. Bersiwak atau menggosok gigi terlebih dahulu 

Menjaga kebersihan mulut (gigi) adalah disunnahkan. Adapun 

memakai siwak, idealnya harus dengan kayu yang berkualitas, seperti 

kayu arang dan sejenisnya. Boleh juga dengan kayu-kayu lainnya atau 

dengan segala sesuatu yang bisa membersihkan gigi, seperti sikat gigi, 

secarik kain kasar dan lain sebagainya. 

Jika bersiwak dilakukan dengan memakai jari-jari tangan yang 

kasar, maka menurut pendapat ulama Syafi’iyyah (ulama yang 

menganut metode Imam Asy Syafi’i dalam cara menyimpulkan 

hukum) terdapat tiga pendapat: 

1) Pendapat pertama menyatakan bahwa siwakan seperti itu  

belum dianggap cukup. 

2) Pendapat yang kedua menyatakan bisa dianggap cukup apabila 

seseorang tidak menemukan alat-alat lainnya. 

3) Pendapat yang ketiga menyatakan belum/tidak dianggap cukup 

apabila masih dapat menemukan alat-alat lain untuk dipakai 

siwakan. 

Diantara ketiga pendapat tersebut diatas, pendapat pertama 

merupakan pendapat yang paling masyhur dan dominan dari pada 

pendapat kedua dan ketiga. Adapun cara memakai siwak menurut para 

ulama, yang pertama adalah dengan memulai dari bagian mulut yang 

sebelah kanan, sambil berniat melaksanakan perkara sunnah dan 

diiringi dengan membaca do’a berikut ini: 
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  ينَْ حمِِ  الرَّ  مَ حَ رْ  اَ �َ  هِ يْ  فِ لىِ  كْ رِ �َ  مَّ هُ للّ اَ 

Artinya: “Ya allah, berkahilah aku di dalamnya, wahai dzat yang 

paling belas kasih di antara mereka yang belas kasih”. 

f. Sambil duduk dan menghadap kiblat 

Disunnahkan membaca Al-Qur’an dengan menghadap kiblat 

meskipun diluar shalat. Pembaca Al-Qur’an juga dianjurkan duduk 

dengan tenang, penuh kharisma sambil menundukkan kepala sebagai 

wujud pengakuan akan kebesara kalam Allah tersebut, sehingga 

dengan demikian kekhusyukan serta kesungguhan dalam membaca 

Al-Qur’an akan terwujud dalam diri pembaca yang hal ini pun akan 

membawa dampak tersendiri kepada para pendengarnya. 8 

Seandainya ia membacanya dalam keadaan berdiri, berbaring 

di kasurnya, atau dengan berbagai pose pun boleh, dan baginya pahala 

walaupun pahalanya bukan seperti pada posisi yang pertama. Allah 

swt berfirman:  

 بَابِ إِنَّ فيِ خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتِلافِ اللَّيْلِ وَالنـَّهَارِ لآَ�تٍ لأوليِ الألْ 

 الَّذِينَ يَذْكُرُونَ ا�ََّ قِيَامًا وَقُـعُودًا وَعَلَى جُنُوِ�ِمْ 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-

                                                           
8 Shodikin Alfan, Menuju Kesempurnaan Membaca Al-Qur’an…, hal. 8-9. 
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orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau 

dalam keadaan berbaring”.9 

4. Keutamaan Membaca Al-Qur’an 

Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan utama, yang 

mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 

membaca bacaan yang lain. Sesuai dengan arti Al-Qur’an secara 

etimologi adalah bacaan karena Al-Qur’an diturunkan memang untuk 

dibaca. Banyak sekali keistimewaan bagi orang yang ingin menyibukkan 

dirinya untuk membaca Al-Qur’an, antara lain: 

a. Menjadi manusia yang terbaik 

Orang yang membaca Al-Qur’an adalah manusia yang terbaik 

dan manusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas bumi ini 

yang lebih baik daripada orang yang mau belajar dan mengajarkan Al-

Qur’an. Hadits Nabi yang diriwayatkan dari Utsman, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: 

  خَيـْركُُمْ مَنْ تَـعَلَّمَ الْقُرْانَ وَعَلَّمَهُ 

Artinya: “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar dan 

mengajarkan Al-Qur’an”. (H.R. Al-Bukhari) 

Hadits diatas menunjukkan tidak ada manusia yang terbaik, 

selain mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

sebagai seorang muslim dengan profesi apapun jangan sampai 

                                                           
9 An-Nawawi, Abu Zakarua Yahya bin Syaraf, Imam…., hal. 74.  
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meninggalkan Al-Qur’an, kalau tidak menjadi pengajar jadilah 

pelajar, jangan sampai tidak menjadi kedua-duanya. 

b. Derajat yang tinggi 

Seorang mukmin yang membaca Al-Qur’an dan 

mengamalkannya adalah mukmin sejati yang harum lahir batin, 

harum aromanya dan enak rasanya bagaikan buah jeruk dan 

sesamanya. Maksudnya, orang tersebut mendapat derajat yang tinggi, 

baik di sisi Allah maupun di sisi manusia. 

c. Bersama para malaikat 

Orang membaca Al-Qur’an dengan fashih dan 

mengamalkannya, akan bersama dengan para malaikat yang mulia 

derajatnya. Orang yang membaca Al-Qur’an dengan tajwid sederajat 

dengan para malaikat. Artinya, derajat orang tersebut sangat dekat 

kepada Allah seperti malaikat. Jika seseorang itu dekat dengan 

Tuhan, tentu segala doa dan hajatnya dikabulkan oleh Allah swt. 

Sedangkan orang yang membacanya susah dan berat mendapat dua 

pahala, yaitu pahala membaca dan pahala kesulitan dalam 

membacanya. 

d. Syafa’at Al-Qur’an 

Al-Qur’an akan memberi syafa’at bagi seseorang yang 

membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-

adabnya. Diantaranya merenungkan makna-maknanya dan 

mengamalkannya. Maksud memberi syafa’at adalah memohonkan 
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pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. 

Maka orang yang ahli membaca Al-Qur’an jiwanya bersih, dekat 

dengan Tuhan.  

e. Keberkahan Al-Qur’an 

Orang yang membaca Al-Qur’an, baik dengan hafalan 

maupun dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau 

keberkahan dalam hidupnya bagaikan sebuah rumah yang dihuni oleh 

pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan peralatan yang 

diperlukan. Sebaliknya, orang yang tidak terdapat Al-Qur’an dalam 

hatinya bagaikan rumah yang kosong tidak berpenghuni dan tanpa 

perabotan. Maka rumah akan menjadi kosong, kotor, dan berdebu, 

bahkan dihuni setan atau makhluk halus yang akan menyesatkan 

manusia. Demikianlah hati orang yang tidak membaca Al-Qur’an, 

akan terjadi kekosongan jiwa tidak ada dzikir kepada Allah dan kotor 

berdebu hatinya, akan membuat orang sesat dari jalan yang lurus.10 

B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Mempelajari Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, namun 

untuk membacanya harus memakai ilmu tajwid secara baik dan benar 

merupakan fardhu’ ain. Di dalam membaca Al-Qur’an harus ada ahlinya agar 

tidak terjadi kesalahan dalam membacanya dan terhindar dari dosa. Dengan 

itu kita membaca Al-Qur’an harus mempunyai dasar riwayat yang jelas dan 

sempurna dalam membaca Al-Qur’an. 

                                                           
10 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at “Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim 

dari Hafash”…., hal.59. 
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Dalam konteks ini, seorang anak harus memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang benar. Kemampuan adalah kesanggupan, 

kecakapan, atau kekuatan. Setiap anak didik mempunyai kemampuan dasar 

yang dibawa sejak lahir dari generasi sebelumnya. Kemampuan dasar tersebut 

selanjutnya dikembangkan dengan adanya pengaruh dari lingkungan.  

Burn, dkk (1996) dalam Farida Rahim mengemukakan bahwa: 

Setiap anak mempunyai kemampuan dasar yang berbeda antara satu 

dengan yang lain. Kemampuan dasar anak yang berbeda tersebut 

meliputi kemampuan berfikir, kemampuan memberi tanggapan, 

kemampuan berfantasi, kemampuan mengamati, kemampuan 

merasakan dan kemampuan memperhatikan. Karena adanya 

perbedaan kemampuan-kemampuan di atas maka setiap anak 

mempunyai kemampuan belajar yang berbeda.11 

 

Setiap anak dalam belajar membaca Al-Qur’an memiliki 

kemampuan yang berbeda, ada yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dari ia 

mulai ke pondok pesantren, dan ada pula yang masih                                   

belajar dari awal atau dari iqra’. Oleh karena itu, anak harus rajin belajar 

membaca Al-Qur’an agar ia dapat membaca dengan fasih dan lancar. 

Kemampuan dibangun atas kesiapan, ketika kemampuan ditemukan pada 

seseorang berarti orang itu memiliki kesiapan untuk hal itu. Kesiapan 

membaca anak dipengaruhi beberapa factor, antara lain kesiapan fisik, 

kesiapan psikologis, kesiapan pendidikan dan kesiapan IQ.12  

Membaca Al-Qur’an adalah salah satu sunnah dalam islam, dan 

dianjurkan kepada tiap muslim agar senantiasa memperbanyak membacanya. 
                                                           

11 H. Cholil & Sugeng Kurniawan, Psikologi Pendidikan,Telaah Teoritik dan Praktik, 
(Surabaya:SA Press, 2011), hal. 182. 

12 Najib Khalid Al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 
hal. 166. 
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Sehingga hati mereka hidup dan akal mereka cemerlang karena senantiasa 

mendapatkan pancaran cahaya Al-Qur’an. Sedangkan kemampuan membaca 

ialah suatu kesanggupan  atau kecakapan yang dimiliki seseorang dalam 

melafalkan sesuatu yang tertulis atau membaca. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan kemampuan membaca Al-

Qur’an adalah prestasi membaca Al-Qur’an anak melalui sejumlah materi tes 

membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara one by one oleh guru. Khusus 

dalam membaca Al-Qur’an harus dibarengi dengan kemampuan mengetahui 

ilmu tajwid dan mengaplikasikannya dalam membaca teks. 

Keberhasilan dalam membaca Al-Qur’an harus mampu menguasai 

berbagai kemampuan, diantaranya: 

1. Kelancaran Membaca Al-Qur’an 

Menurut Bahasa Arab dalam Kamus Al-Munawir adalah qarra, 

yaqrou yang berarti membaca.13 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, membaca diartikan melihat tulisan dan mengerti atau dapat 

melisankan apa yang tertulis ini.14 Secara khusus dalam membaca Al-

Qur’an harus disertai dengan kemampuan mengetahui ilmu tajwid dan 

cara mengaplikasikannya dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an, hal ini 

akan mudah dipahami dengan perintah membaca Al-Qur’an secara tartil. 

Dengan adanya pemahaman tersebut berarti keharusan membaca 

Al-Qur’an harus disertai dengan ilmu tajwid, karena  merupakan hal yang 

sangat penting. Kemampuan yang seperti ini yang harus dimiliki oleh 

                                                           
13 Kamus Al-Munawir Versi Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka Progesif, 2007), hal.7 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hal.320. 



27 
 

seluruh anak dalam membaca Al-Qur’an. Dalam proses membaca ada 

beberapa yang harus dipahami, yaitu kemampuan seseorang dalam 

menguasai bahasa dan kemampuan seseorang dalam berbahasa dengan 

memiliki kemampuan menyimak, mendengarkan, berbicara dan menulis. 

Kemampuan tersebut menurut Tambolon sebagaimana dikutip oleh 

Harun Maidir adalah kemampuan membaca dan menulis yang termasuk 

dalam komunikasi tulisan.15 

Kelancaran dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tidak 

tersangkut sangkut; tidak terputus-putus; tidak tersendat-sendat; tidak 

tertunda-tunda.16 Membaca Al-Qur’an dan mempelajari huruf al-Qur’an, 

amat penting bagi anak-anak kita kaum muslimin. Sebab itu mereka 

harus bisa membaca lancar, cepat, tepat dan benar sesuai dengan 

mahrajnya dan kaidah tajwidnya. 

Di dalam membaca Al-Qur’an dikenal ada empat tingkatan 

(tempo) bacaan, antara lain: 

a. Tahqiq (تحقيق)  

Tahqiq yaitu membaca Al-Qur’an dengan sangat lambat 

dan teliti dalam menerapkan hukum-hukum bacaannya. Tempo 

ini biasanya digunakan untuk mengajarkan bacaan Al-Qur’an 

dengan tujuan agar murid dapat memperhatikan bacaan dengan 

                                                           
15 Harun Maidir, dkk. Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an siswa SMA, (Jakarta: Depag 

Badan Litbang dan Puslitbang, 2007), hal 25. 
16 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Kamus Besar bahasa Inodonesia, ( Jakarta :Balai 

Pustaka, 2002 ) Ed. 3 Cet. 2 hlm. 633. 
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teliti, sehingga dapat menirukannya dengan baik. Selain tempo 

tahqiq ini digunakan pula dalam seni baca Al-Qur’an. 

b. Hadr (الحدر) 

Hadr yaitu membaca Al-Qur’an dengan cepat, namun 

masih tetap menjaga hukum-hukum bacaan. Sehingga panjang 

pendek dan hukum-hukum dari suatu bacaan masih dapat terbaca 

secara seragam. Tempo hard ini biasanya digunakan pada 

muraja’ah para penghafal Al-Qur’an serta pada kegiatan Khotmil 

Al-Qur’an, yang hal ini dimaksudkan akan mendapatkan bacaan 

lebih banyak dalam waktu yang efisien dan khususnya bagi 

penghafal Al-Qur’an akan dapat menunjang dalam menjaga 

hafalannya dengan menggunakan tempo ini. 

c. Tadwir (التدوير)  

Tadwir yaitu pertengahan antara tartil dan hadr (bacaan 

sedang). Di dalam menyikapi berbagai tempo bacaan dalam Al-

Qur’an ini para ulama banyak mengungkapkan komentar-

komentarnya. Menurut Imam Al-Ghazali, Imam Nawawi dan 

kebanyakan ulama lainnya mengatakan bahwa membaca secara 

tartil adalah yang paling utama. Mereka bersandar pada firman 

Allah swt: 

 وَرَتِّلِ الْقُرْآنَ تَـرْتيِلا
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 “dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil”. (QS. Al-Muzammil: 4) 

 Adapun Imam Malik ra. Menjelaskan bahwa bacaan yang 

lebih baik adalah yang sesuai dengan kemampuan tiap-tiap 

individu pembacanya. Karena setiap orang tidaklah sama, baik 

kemampuannya dalam membaca dalam memahami Al-Qur’an.  

d. Tartil 

Tartil yaitu membaca Al-Qur’an dengan pelan dan 

tenang, mengeluarkan huruf dari makhrajnya dengan 

memberikan sifat aslinya secara sempurna, serta memperhatikan 

dan merenungkan maknanya.  

Dengan kata lain, membaca Al-Qur’an dengan tidak 

tergesa-gesa, sehingga dapat melafalkan setiap huruf dengan 

benar dan jelas, serta memperhatikan hukum-hukum setiap 

bacaan. Apabila bertemu dengan bacaan mad, maka membaca 

bacaan mad tersebut sesuai dengan ukuran panjangnya. Apabila 

bertemu dengan tanda waqaf yang mewajibkan berhenti, maka 

berhenti dengan sempurna, sehingga tidak membuat kesalahan 

baik dalam lafadh maupun makna bacaan.17 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

membaca Al-Qur’an dianjurkan harus benar-benar lancar dan 

bisa paham dengan ilmu tajwid. 

 

                                                           
17 Shodikin Alfan, Menuju Kesempurnaan Membaca Al-Qur’an…, hal. 75-76. 
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2. Kefasihan membaca Al-Qur’an 

Fasih berarti berbicara dengan terang, fasih, petah lidah.18 Fasih 

dalam membaca Al-Qur’an maksudnya terang atau jelas dalam pelafalan 

atau pengucapan lisan ketika membaca Al-Qur‟an. Tingkatan kefasihan di 

dalamnya terdapat terdapat tartil dalam membaca Al-Qur’an. Bacaan Al-

Qur’an berbeda dengan bacaan apapun, karena isinya merupakan kalam 

Allah yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara 

terperinci, yang berasal dari Dzat yang Maha Bijaksana lagi Maha 

Mengetahui. Karena itu membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat 

zhahir maupun batin. Diantaranya adabnya yang bersifat zhahir ialah 

secara tartil. Makna tartil dalam bacaan ialah pelan-pelan dan perlahan-

lahan, memperjelas huruf dan harakatnya, menyerupai permukaan gigi-

gigi yang rata dan yang tertata rapi.19 

Muhammad Ibn Alawi mengutip karya Syaikh Al-Zarkasyi, 

Dalam kitab Al-Burhan, diterangkan bahwa kesempurnaan bacaan tartil 

terletak pada pembacaan setiap kata secara tegas (tafkhim al- fazh) dan 

pembacaan huruf secara jelas.20 

a. Makhorijul Huruf Al-Qur’an 

Di dalam aspek bahasa, bunyi huruf sangat diperlukan guna 

memperjelas dan memperindah perkataan yang diucapkan. Tetapi 

                                                           
18 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya, 1989), hal. 317. 
19 Yusuf Qaradhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka 

Alkautsar, 2000), hal. 166. 
20 Muhammad Ibn Alawi Al-Maliki Al- Hasani, Samudra Ilmu-Ilmu Al-Qur‟an Ringkasan 

Kitab al Itqan Fi „Ulum Al-Qur‟an Karya Al Imam Jalal Al Maliki Al Hasani, (Bandung: Pt Mizan 
Pustaka, 2003), Cet.1, hal. 64. 
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untuk ayat-ayat Al-Qur’an, pengucapan huruf berpengaruh terhadap 

makna dan hakikat dari ayat tersebut, yang mencakup unsur-unsur 

kata dan kalimat. Untuk itu kemudian disusunlah sebuah ilmu 

mengenai cara membunyikan huruf, yang biasa dikenal dengan istilah 

makhrijul huruf.21 

Makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf dari lisan, 

sehingga dapat dibedakan antara satu huruf dengan yang lainnya. 

Semua huruf hijaiyah mempunyai tempat asal dalam lisan yang 

membentuk bunyi tertentu. Sehingga apabila huruf itu tidak 

dikeluarkan dari tempat asalnya, atau kurang tepat, maka akan 

menjadikan kekaburan bagi huruf itu dan tidak dapat ditentukan bunyi 

huruf apa yang diucapkan itu. 

Pada saat membaca Al-Qur’an setiap huruf harus dibunyikan 

sesuai makhraj hurufnya, karena kesalahan dalam pengucapan huruf 

atau makhraj huruf dapat menimbulkan perbedaan makna dan 

kesalahan arti dari bacaan yang tengah dibaca. Kefasihan dalam 

makhraj huruf adalah membaca Al-Qur’an dengan pengucapan 

makhraj yang fasih dan jelas. 

Di dalam pembagian makhraj adalah berdasarkan suara atau 

bunyi masing-masing huruf yang keluar. Makhraj ada 17, dengan 5 

makhraj induk, yaitu: 

                                                           
21Muhammad Djarot Sensa, Komunikasi Qur’aniah: Tadzabbur Untuk Pensucian Jiwa, 

(Bandung: Pustaka Islamika, 2005), hal.67. 
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1. Al-Jawf (kerongkongan), mengeluarkan bunyi huruf alif, ya’ dan 

waw maddiah. Contoh: (قال، قيل، قول). Huruf-huruf ini dinamakan 

juga huruf –huruf Jawfiyah. 

2. Al-Halq (tenggorokan), memiliki tiga cabang makhraj: 

 Tenggorokan bagian atas, mengeluarkan bunyi huruf hamzah 

dan ha’. 

 Tenggorokan bagian tengah, mengeluarkan bunyi huruf ‘ain 

dan ha’. 

 Tenggorokan bagian bawah, mengeluarkan bunyi ghain dan 

kha’. 

3. Al-lisan (lidah), makhraj ini adalah makhraj pusat yang memiliki 

10 cabang bagian-bagian lidah. Makhraj ini mengeluarkan bunyi 

huruf qaf, kaf, jim, syin, ya’, dlad, lam, nun, ra’, tha’, dal, ta, 

shad, sin, zay’, dha’, dzal, tsa. 

4. Asy-Syafatain (dua bibir), makraj ini juga makhraj pusat yang 

memiliki 2 cabang bagian: 

 Bibir tengah bagian bawah dan gigi bagian depan. Makhraj 

ini mengeluarkan huruf fa’. 

 Dua bibir secara bersama-sama, makhraj ini mengeluarkan 

huruf ba’, mim, (ketika dua bibir tertutup rapat) dan huruf 

waw, dengan dua bibir agak terbuka. 
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5. Al-Khaisyum (pangkal atas hidung), makhraj ini mengeluarkan 

bunyi dengung (gunnah) pada huruf nun dan mim.22           

b. Tajwid Al-Qur’an 

Ilmu tajwid adalah ilmu cara baca Al-Qur’an secara tepat, 

yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal tempat keluarnya 

(makhraj), sesuai dengan karakter bunyi (sifat) dan konsekuensi dari 

sifat yang dimiliki huruf tersebut, mengetahui dimana harus berhenti 

dan dimana harus memulai bacaannya kembali. Sedangkan secara 

terminologi terma “Tajwid” diambil dari kata Jawwada-yujawwida 

(Jaudah), yang berarti baik, bagus, memperbagus, kualitas.23 

Tajwid adalah membunyikan suara ketika ada pertemuan 

antara satu huruf dengan huruf yang lainnya atau sebelahnya. Hal 

tersebut akan berakibat kepada panjang dan pendeknya suatu huruf 

apabila salah dalam membacanya. Maka dari itu harus membutuhkan 

akan pemahaman dalam tajwid. 

Dengan adanya ilmu tajwid, harus memiliki tujuannya, yaitu 

agar umat islam bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang 

diajarkan Rasulullah saw dan para sahabatnya, sebagaimana Al-

Qur’an diturunkan. Oleh karena itu, hukum pembelajaran ilmu tajwid 

adalah wajib bagi setiap pembaca Al-Qur’an.  

 

 

                                                           
22 Ahmad Sham  Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an….,hal. 106. 
23 Ibid,,, hal. 106. 
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C. Strategi Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Dalam proses pelaksanakan pembelajaran yang baik harus 

disertai dengan perencanaan yang memiliki strategi yang baik dan sesuai 

dengan sasaran. Adapun peran strategi dalam proses pembelajaran Al-

Qur’an sangat dibutuhkan, dikarenakan konsep-konsep tentang strategi 

pembelajaran tidak mudah untuk diterapkan. Oleh karena itu 

menyampaikan, mengajarkan atau mengembangkannya harus 

menggunakan strategi yang baik dan mengenai pada sasaran. Maka dari itu 

penetapan strategi merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Strategi berasal dari bahasa Yunani Strategos yang berarti 

“jenderal” atau “panglima”, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu 

kejenderalan atau ilmu kepanglimaan. Strategi dalam pengertian kemilitern 

ini berarti cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencapai 

tujuan perang. Pengertian strategi tersebut kemudian diterapkan di dalam 

dunia pendidikan, yang dapat diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk 

membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang 

ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan 

sebagai pola-pola umum kegiatan guru peserta didik dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Menururt Raka Joni, strategi sebagai pola dan urutan umum perbuatan 

guru dan siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang telah 

ditetapkan.24 

Wina Sanjaya, mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Strategi 

pembelajaran terkandung makna perencanaan, artinya bahwa strategi pada 

dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang 

akan diambil dalam suatu pelaksanakan pembelajaran. Menurut Kemp, 

strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan poembelajaran yang harus 

dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien.25 

Sudirdjo dan Siregar mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan 

pembelajaran dapat dipermudah pencapaiannya. Disini, strategi 

mencerminkan keharusan untuk mempermudah tujuan pembelajaran. 

Miarso berpandangan bahwa strategi pembelajaran merupakan pendekatan 

yang menyeluruh dalam sebuah system pembelajaran dalam bentuk 

pedoman dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 

                                                           
24 Dr. Nunuk Suryani dan Drs. Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2012), hal.1-3. 
25 Ibid…, hal.5 
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pembelajaran. Miarso menekankan bahwa strategi mencerminkan 

pendekatan mencapai tujuan pembelajaran.26 

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang 

memiliki kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung 

untuk membedakannya. Istilah-istilah tersebut antara lain: 

a) Pendekatan pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum, di dalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan 

melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat 

dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: 

1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa, 

dan 2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

guru. 

b) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, di 

antaranya: 1) ceramah, 2) demonstrasi, 3) diskusi, 4) simulasi, 5) 

                                                           
26 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 

(Malang: Uin Maliki Press, 2012), hal.9 
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laboratorium, 6) pengalaman lapangan, 7) brainstorming, 8) debat, 9) 

symposium, dan sebagainya.27 

c) Teknik pembelajaran 

Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 

dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara 

spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan 

jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik sendiri, yang 

tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode 

ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, 

dengan penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang 

berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang 

siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti 

teknik meskipun dalam koridor metode yang sama. 

d) Taktik pembelajaran 

Taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 

melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya 

individual. Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan 

metode ceramah, tetapi mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang 

digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak 

diselingi dengan humor karena memang dia memiliki sense of humor 

yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of 

humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena 

                                                           
27 Dr. Nunuk Suryani dan Drs. Leo Agung, Strategi Belajar Mengajar…,hal.13-16. 
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dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran 

akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, sesuai 

dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian guru yang 

bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah 

ilmu sekaligus juga seni. 

e) Model pembelajaran 

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan 

secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

metode dan teknik pembelajaran. Syaiful Sagala menyatakan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-mengajar.28 

2. Strategi Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Menurut Zarkazy, strategi pembelajaran Al-Qur’an sebagai 

berikut:29 

a. System murojaah, yaitu membaca berulang-ulang didepan 

guru dengan mushaf terbuka dan tertutup. 

                                                           
28 Ibid…, hal.5-8. 
29

 Zarkasy, Merintis Pendidikan TKA, (Semarang: Lentera Hati, 1987), hal 13-14. 
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b. System sorogan atau individu (privat). Dalam prakteknya 

santri atau siswa bergiliran satu persatu menurut kemampuan 

membacanya, (mungkin satu, dua, atau tiga bahkan empat 

halaman). 

c. Klasikal individu. Dalam prakteknya sebagian waktu guru 

dipergunakan untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, 

sekedar dua atau tiga halaman dan seterusnya, sedangkan 

membacanya sangat ditekankan, kemudian dinilai 

prestasinya. 

d. Klasikal baca simak (seaman). Dalam prakteknya guru 

menerangkan pokok pelajaran yang rendah (klasikal), 

kemudian para santri atau siswa pada pelajaran ini di tes satu 

persatu dan disimak oleh semua santri. Demikian seterusnya 

sampai pada pokok pelajaran berikutnya. 

Strategi peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah 

suatu cara atau tekhnik yang digunakan guru pembimbing dalam 

meningkatkan proses pembelajaran sehingga anak dapat melisankan atau 

melafalkan apa yang tertulis di dalam kitab suci Al-Qur’an dengan benar 

sesuai dengan makhraj dan tajwidnya. Strategi peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang peneliti maksud antara lain: 

a. Penguasaan ilmu tajwid 

Para ulama memandang membaca Al-Qur’an dengan ilmu 

tajwid sebagai sesuatu yang fardhu. Dalam arti dihukumi fardhu 
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kifayah (kewajiban yang bisa diwakilkan oleh sebagian kaum 

muslimin) dalam mempelajari dan mengetahuinya. Namun dihukumi 

fardhu’ain (kewajiban yang dibebankan secara individual bagi kaum 

muslimin) dalam praktek pengalamannya. Dalam membaca Al-Qur’an 

dalam kaitannya dengan ilmu tajwid dapat digolongkan menjadi tiga 

versi, antara lain: 

a. Tidak mengerti ilmu tajwid sama sekali, namun dapat membaca 

Al-Qur’an dengan baik, disebabkan belajar dengan mushafahah, 

yakni proses belajar antara guru dengan murid berhadapan secara 

langsung untuk memberi contoh dan mengoreksi bacaan 

muridnya. 

b. Tidak mushafahah tetapi mengerti dan hafal ilmu tajwid. Versi 

seperti ini biasanya bacaannya benar pada sebagian besar lafadh-

lafadh Al-Qur’an. Tetapi pada lafadh-lafadh yang gharib seperti 

bacaan saktah, tashil, isymam dan lainnya tetap akan banyak 

kesalahannya, sebab lafadh-lafadh tersebut hanya dapat dipelajari 

dengan praktek dan koreksi dihadapan seorang guru, dan tidak 

cukup hanya dengan tulisan saja. 

c. Belajar dengan mushafahah dan mengerti ilmu tajwid. Versi 

inilah yang paling baik, sebab selain bacaannya benar dan 

sempurna, juga terhindar dari berbagai bentuk kesalahan. 

Dengan demikian, ilmu tajwid mempunyai fungsi menjadi 

pedoman bagi pembaca Al-Qur’an dalam melafalkan huruf-huruf dari 
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lafadh-lafadh Al-Qur’an dengan sempurna serta memelihara 

kemurnian bacaan Al-Qur’an sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah 

saw.30 

b. Muroja’ah 

Muroja’ah yaitu mengulang bacaan yang sudah 

diperdengarkan kepada guru atau kyai. Bacaan yang sudah 

diperdengarkan kepada guru atau kyai yang semula sudah dibaca 

dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi kesalahan dalam 

membaca. Oleh karena itu perlu diadakan Muroja’ah atau mengulang 

kembali bacaan yang telah diperdengarkan kehadapan guru atau 

kyai.31 

Kegiatan muroja’ah merupakan salah satu metode untuk tetap 

memelihara bacaan supaya tetap terjaga. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 238.    

  طَى وَقُومُوا �َِِّ قاَنتِِينحَافِظوُا عَلَى الصَّلَوَاتِ وَالصَّلاةِ الْوُسْ 

Artinya: “Peliharalah semua shalatmu, dan peliharalah shalat 

wustha. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.” 

(Q.S. Al-Baqarah ayat 238.32 

 

 

                                                           
30 Shodikin Affan, Menuju Kesempurnaan Membaca Al-Qur’an…, hal.22.  
31 Muhaimin Zen, Tata Cara / Problematika Menghafal Al-Qur’an Dan Petunjuk-

Petunjuknya, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985), hal. 250. 
32 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Kudus: Cv. Menara Kudus, 2006), hal. 39. 
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 Ayat diatas menjelaskan bahwa salah satu cara di dalam 

melancarkan bacaan Al-Qur’an adalah dengan cara mengulang 

bacaan di dalam sholat, dengan cara tersebut shalat kita akan terjaga 

dengan baik karena dipastikan seseorang yang sudah membaca Al-

Qur’an dan sudah disetorkan kepada seorang guru maka dijamin 

kebenarannya baik dari segi tajwid maupun makhrajnya. 

Sedangkan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari 

Mu’awiyah bin Hakam al-Sulami, bahwa Rasulullah saw. bersabda  

“Sesungguhnya di dalam Shalat itu adalah tasbih, takbir, dan dzikir 

kepada Allah dan bacaan Al Qur’an.”33 Melalui bacaan Al Qur’an 

yang diulang-ulang dalam sholat merupakan salah satu cara 

melancarkan bacaan Al-Qur’an. 

Setiap santri atau murid yang membaca Al-Qur’an wajib 

menyetorkan bacaannya kepada guru atau kyai. Hal ini bertujuan 

agar bisa diketahui letak kesalahannya ayat-ayat yang dibacanya. 

Dengan menyemakkan kepada guru, maka kesalahan tersebut dapat 

diperbaiki. Jadi muroja’ah merupakan salah satu solusi untuk selalu 

mengingat bacaan kita atau melestarikannya agar tetap terjaga 

kelancarannya dalam membaca Al-Qur’an, tanpa adanya muroja’ah 

maka rusaklah bacaan kita.        

 

                                  

                                                           
33https://alquranmulia.wordpress.com/2015/04/27/tafsir-ibnu-katsir-surat-al-baqarah-ayat-

238-239/ 
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c. Tadarus Al-Qur’an 

Kata tadarus berasal dari asal kata darasa yadrusu, yang 

artinya mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji dan mengambil 

pelajaran dari wahyu-wahyu Allah swt. Lalu kata darasa katambahan 

huruf Ta’ di depannya sehingga menjadi tadarasa yatadarasu, maka 

maknanya bertambah menjadi saling belajar, atau mempelajari secara 

lebih mendalam.34 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tadarus ditulis 

“tedarus” yang berarti pengajian Al-Qur’an secara bergiliran atau 

mengaji Al-Qur’an.35 Selain itu tadarus menurut bahasa berarti 

belajar. Istilah ini diartikan dan digunakan dengan pengertian khusus, 

yaitu membaca Al-Qur’an semata-mata untuk ibadah kepada Allah 

dan memperoleh pemahaman terhadap ajaran Al-Qur’an.36 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tadarus Al-

Qur’an adalah membaca dan mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an yang 

dilakukan secara bersama-sama secara bergantian. Maksudnya ada 

salah seorang yang membaca, sedangkan yang lain menyimak begitu 

seterusnya secara bergantian. Dengan cara ini akan terjaga kebenaran 

dan ketartilan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an. 

 Istilah tadarus sebenarnya agak berbeda antara bentuk yang 

kita saksikan sehari-hari dengan makna bahasanya. Tadarus biasanya 

                                                           
34 Ahmad Sarwat “Tadarus Al-Qur’an”, http://www.eramuslim.com/ ustadz/ qrn 

/7904093027-tadarus-al-Qur’an, diakses tanggal 2 Desember 2018. 
35 WJS. Purwa Darminta, kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 

hal.1030. 
36 Ahsin W. Al Hafizd, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2006), hal.280. 
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berbentuk sebuah majelis dimana para pesertanya membaca Al-

Qur’an bergantian. Satu orang membaca dan yang lain menyimak, 

atau membaca Al-Qur’an secara serentak dan bersama-sama serta 

didampingi oleh pembimbing.        

d. Qira’ah al-Qur’an Bin Nadhor dan Bil Ghoib. 

Membaca al-Qur’an Bin Nadhor merupakan membaca al-

Qur’an dengan melihat mushaf al-Qur’an. Hal ini adalah ibadah yang 

dianjurkan atau diperintah.37 Kesimpulannya membaca al-Qur’an Bin 

Nadhor lebih baik dari pada membaca al-Quran Bil Ghoib. Membaca 

al-Qur’an Bin Nadhor mendapat dua pahala yaitu, pahala membaca 

dan pahala melihat. 

Membaca Al-Qur’an Bil Ghoib adalah membaca al-Qur’an 

tanpa melihat Mushaf kegiatan ini sebenarnya sama dengan menghafal 

Al-Qur’an (Tahfidzul Qur’an) hanya saja Membaca Al-Qur’an Bil 

Ghoib difokuskan pada metode atau teknis dalam menghafal 

sedangkan Tahfidz Al-Qur’an adalah proses untuk memelihara, 

menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan 

kepada Rasulullah saw di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan 

pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan 

maupun sebagiannya.38 

 

 

                                                           
37 Abi Bakar Ma’ruf, Kifayatul Atqiya’, Surabaya: Nurul huda. hal 58. 
38 Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2004), hal. 31 
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e. Semaan Al-Qur’an 

  Semaan Al-Qur’an atau Simaan Al-Qur’an merupakan 

istilah untuk kegiatan menyimak atau mendengarkan pembacaan Al-

Qur’an. Simaan Al-Qur’an kadang juga disebut dengan Khatmul 

Qur’an, biasanya ini dilakukan secara rutin oleh penghafal Al-

Qur’an. Semaan dapat juga dengan cara pembacaan Al-Qur’an secara 

bergiliran atau mengaji AL-Qur’an secara bersama-sama.39 

  Semaan dan tilawah Al-Qur’an adalah salah satu sekian 

banyak rutinitas umat Islam dalam menghidupkan atau menghadirkan 

Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dengan cara membaca, 

mendengarkan dan menghatamkannya, yang bisa di temukan di 

lembaga-lembaga keagamaan seperti pondok pesantren, majelis-

majelis talim, masyarakat dan sebagainya. Kegiatan ini oleh sebagian 

umat Islam Indonesia telah begitu membudaya bahkan berkembang 

terutama di kalangan santri dan juga masyarakat tertentu, sehingga 

tradisi ini telah membentuk suatu etnis budaya setempat.40  

Dalam At-Tibyan Fi Adabi Hamalati, beberapa factor dalam 

Pelaksanaan Tasmi’/sema’an membaca Al-Qur‟an:41 

1) Penguasaan Ilmu Tajwid 

Dalam ilmu tajwid diajarkan bagaimana cara 

mengucapkan huruf yang berdiri sendiri, yang dirangkai dengan 

                                                           
39

 Arif, 2012, Semaan, http://www.nu.or.id/post/read/40612/semaan, diakses 7 januari 
2019. 

40
 Sofiah, Tradisi Semaan dan Tilawah Al-Qur’an:studi living Qur’an di Pondok 

Pesantren Al-Qur’an CijantungCiamis, (Tesis UIN Sunan Gunung Jati, 2018), hal.4. 
41 At-Tibyan Fi Adabi Hamalati, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qu’ran …hal.145-149   



46 
 

huruf lain, melatih lidah mengucapkan huruf sesuai dengan 

makhrajnya, mengetahui panjang-pendeknya suatu bacaan, dan 

sebagainya. Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardu 

kifayah. Artinya, jika di suatu tempat sudah ada orang yang 

mengerti ilmu tajwid, maka gugurlah kewajiban orang di tempat 

itu untuk mempelajari ilmu tajwid. Namun dalam praktiknya, 

mengamalkan ilmu tajwid hukumnya fardhu ‘ain. 

2) Faktor Kesehatan  

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting bagi orang yang akan membaca dan menghafalkan Al-

Qur’an. Jika tubuh sehat maka proses akan menjadi lebih mudah 

dan cepat tanpa adanya penghambat, dan batas waktu menghafal 

pun menjadi relatif cepat dan mudah. 

3) Faktor Psikologi  

Kesehatan yang diperlukan oleh orang yang 

menghafalkan Al- Qur’an tidak hanya dari segi kesehatan 

lahiriah, tetapi juga dari segi psikisnya. Orang yang 

menghafalkan Al-Qur’an sangat membutuhkan ketenangan jiwa, 

baik dari segi pikiran maupun hati. 

4) Faktor Kecerdasan  

Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung 

dalam menjalani proses menghafalkan Al-Qur’an. Setiap 

individu mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga, 
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cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani. 

Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan 

menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam menghafalkan 

Al-Qur’an. Sebagaimana diuraikan sebelumya, hal yang paling 

penting ialah kerajinan dan istiqamah dalam menjalani hafalan. 

5) Manajemen Waktu  

Diantara ahli Al-Qur’an ada memproses hafalannya secara 

spesifik, yakni tidak ada kesibukan lain kecuali membaca dan 

menghafal Al- Qur’an. Ada pula yang membaca dan menghafal 

disamping juga melakukan kegiatan-kegiatan lain. Seorang ahli 

Qur’an harus mampu mengantisipasi dan memilih waktu yang 

dianggap sesuai dan tepat baginya menyibukkan diri  dengan Al-

Qur’an. 

f. Tahsin Al-Qur’an 

Tahsin secara bahasa diambil dari kata kerja khassan, yang 

artinya memperbaiki, atau menghiasi, atau membaguskan, atau 

memperindah, atau membuat lebih baik dari semula.42 Tahsin Al-

Qur’an adalah suatu kegiatan atau cara yang sudah tersusun secara 

maksimal untuk memperbaiki atau membaguskan di dalam membaca 

Alquran. Hal ini juga seperti firman Allah dalam surat Al-Muzzammil 

ayat 4.  

Allah memerintahkan agar membaca Alquran dengan tartil 

yang sebenar-benarnya, tidak membacanya dengan asal-asalan. Untuk 

                                                           
42 Hisyam bin Mahrus Ali Al-Makky. (2013). Bimbingan Tahsin Tilawah Alquran. (Solo : 

Zam-Zam). hal. 45. 
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membaca dengan tartil yang sebenar-benarnya maka seorang muslim 

dituntut untuk memperlajari bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar 

atau dengan istilah mempelajari tahsin tilawah Al-Qur’an.43  

Adapun unsur-unsur dalam metode Tahsin Al-Qur’an adalah 

Makharijul huruf (Tempat-tempat keluar huruf), Sifat-sifat huruf 

(huruf yang keluar dari mulut yang sesuai dengan keaslian huruf-huruf 

Al-Qur’an) dan Penguasaan tajwid. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti 

sebagai perbandingan  terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi ini 

penulis akan mendiskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya 

dengan judul penulis antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Asma Aini Nasjwa pada tahun 2018 

dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada Peserta Didik di SMK 

“Sore” Tulungagung”. Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan 

dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi guru PAI dalam 

merencanakan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an di SMK Sore Tulungagung? Strategi guru PAI dalam 

perencanaan pembelajaran di awal tahun yaitu : sesi wawancara 

membaca Al-Qur’an pada pendaftaran siswa baru, menyusun perangkat 

                                                           
43 Ibid, hal . 46. 
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pembelajaran, mengidentifikasi kemampuan siswa, membuat peta 

kemampuan siswa, menyiapkan materi yang relevan. (2) Bagaimana 

strategi guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan membaca Al-Qur’an di SMK Sore Tulungagung? Strategi guru 

PAI dalam pelaksanakan pembelajaran yaitu yang pertama kegiatan 

pendahuluan: membentuk karakter siswa yang dekat dengan Al-Qur’an 

dengan membaca surat An-Nass sampai Al-Ashr, melakukan apersepsi 

pembelajaran. Yang kedua kegiatan penyajian: menggunakan materi dari 

LKS maupun buku penunjang PAI, pembelajaran membaca Al-Qur’an 

melalui tutor teman sebaya, mengadakan kegiatan prifat membaca Al-

Qur’an. Yang ketiga kegiatan penutup: melakukan refleksi pelajaran. (3) 

Bagaimana strategi guru PAI dalam mengevaluasi pembelajaran untuk 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SMK Sore Tulungagung? 

Strategi guru PAI dalam evaluasi pembelajaran yaitu mengadakan tes 

membaca Al-Qur’an dengan kriteria penilaian: adab membaca Al-

Qur’an, ketepatan makhraj, kesesuaian bacaan dengan tajwid. Penilaian 

psikomotorik yang dilakukan guru pada siswa berupa penilaian dari segi 

keindahan bacaan siswa seperti membaca dengan tartil. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Azizul Putri Afinda pada tahun 2018 

dengan judul “Upaya Guru Al-Qur’an Hadist Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Pada Kelas Rendah Di MIN 1 

Tulungagung”. Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Upaya Guru Al-Qur’an Hadits 
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dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada kelas rendah 

di MIN 1 Tulungagung? Adapun Upaya guru Al-Qur’an hadist dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an adalah pemilihan 

metode yang tepat dan menyenangkan, memilih motivasi yang akurat, 

memanfaatkan alat bantu yang eksatabel dan diadakan program hafiz. (2) 

apa yang menjadi faktor  pendukung guru Al-Qur’an hadits dalam 

meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada kelas rendah di 

MIN 1 Tulungagung? Factor pendukungnya adalah adanya sarana dan 

prasarana, minat siswa. (3) apa saja yang menjadi faktor penghambat 

guru Al-Qur’an hadits dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an pada kelas rendah di MIN 1 Tulujngagung? Faktor penghambat 

adalah pengondisian kelas yang kurang, kemampuan anak berbeda-beda, 

alokasi waktu yang kurang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zahroq, Dewi Fatimatuz pada tahun 2015 

dengan judul “Strategi Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Melalui Program Pengembangan  Diri Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Al-Huda Bandung Tulungagung Ajaran 2014-2015”. Fokus dan 

hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah: (1) 

Bagaimana upaya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di 

Mts Al-Huda Bandung Tulungagung ajaran 2014-2015? Untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yaitu dengan 

program pengembangan diri yang dilaksanakan pada hari sabtu pada jam 

ke 3 sampai jam ke 4 yang wajib diikuti oleh semua siswa Madrasah Al-
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Huda Bandung Tulungagung. (2) Bagaimana metode yang digunakan 

sekolah untuk meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di Mts 

Al-Huda Bandung Tulungagung ajaran 2014-2015? Metode yang 

digunakan Madrasah yaitu metode tartil yang menekankan pada fasih 

dalam pelafalan makhrijul huruf, dan benar secara tajwid Al-Qur’an . (3) 

Bagaimana dampak dari strategi peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa melalui pengembangan diri siswa di Mts Al-Huda Bandung 

Tulungagung ajaran 2014-2015? Dampaknya adalah dapat meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang sebelumnya belum bisa 

membaca maka menjadi bisa, dan siswa dapat mengikuti program 

pengembangan diri yang lain seperti seni hadrah, seni kaligrafi dan seni 

qira’ah, dll. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Umi mahmudah pada tahun 2017 dengan 

judul “Strategi Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di MTsN 

Tulungagung”. Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana strategi peningkatan kemampuan 

Tartilul Qur’an di MtsN Tulungagung? Strategi yang digunakan guru 

pembimbing adalah menggunakan metode Drill, guru pembimbing 

membaca ayat perayat dengan tartil selanjutnya murid juga mengikutinya, 

kemudian guru pembimbing menunjuk satu persatu siswa untuk membaca 

kembali apa yang diucapkan guru pembimbing, guru pembimbing 

membenarkan apa yang diucapkan siswa berupa tajwid atau makhrojnya. 

Untuk meningkatkan kualitas kelancaran membaca Al-Qur’an yaitu sesuai 
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dengan hukum bacaan tajwid, dengan menguasai teori-teori ilmu tajwid, 

makhraj, dan sifaatul huruf. (2) Bagaimana strategi peningkatan 

kemampuan Tilawatil Qur’an siswa di MTsN Tulungagung? Dalam 

peningkatan kemampuan Tilawatil Qur’an strategi yang digunakan guru 

pembimbing adalah mencari variasi terbaru dari beberapa Qori’ ternama 

yang berasal dari Indonesia maupun luar Indonesia. Selain itu 

memeberikan sebuah lagu dari beberapa ayat Al-Qur’an kepada siswa 

mengajarkannya sampai siswa benar-benar bisa dengan mengulanginya 

tiga kali. Untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an dengan 

berbagai strategi yaitu dengan metode talaqqi, memperbanyak kaset-kaset 

Qori’ untuk diperdengarkan murid dalam pembelajaran tilawah, 

mengikutkan muridnya dalam berbagai lomba MTQ baik tingkat sekolah, 

kabupaten, maupun provinsi. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul, Amin pada tahun 2014 dengan judul 

“Penerapan Metode Sorogan Dalam Meningkatkan kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Di Pondok Pesantrem Tahfidzul Qur’an Putri Al-Yamani 

Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung”. Fokus dan hasil penelitian 

yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah: (1) Mengapa metode 

sorogan masih digunakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an putri Al-

Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? Alasan metode 

sorogan masih digunakan sudah cukup baik, karena metode tradisional 

mulai tergeser, sehingga pengasuh pondok ingin tetap mempertahankan 

metode tradisional seperti sorogan tersebut,  2) Bagaimana pelaksanakan 
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metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Yamani Sumberdadi 

Sumbergempol Tulungagung? Persiapan metode sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, bila dilihat sudah cukup 

baik, yakni dengan nderes terlebih dahulu sebelum sorogan Al-Qur’an, 

selain itu nderes Al-Qur’an juga dilakukan  oleh beberapa santri setelah 

sholat. Pelaksanakan metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an, bila dilihat pelaksanakannya sudah cukup baik, 

dalam pelaksanakanya santri langsung mendatangi kiai, supaya kiai 

langsung mendengarkan sekaligus memberikan koreksi terhadap bacaan 

santri. (3) Apa faktor penghambat metode sorogan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 

Al-Yamani Sumberdadi Sumbergempol Tulungagung? Faktor penghambat 

metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

secara garis besar yang menjadi faktor penghambat metode sorogan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an antara lain malas, masuk 

kuliah pada jam pertama, dan lingkungan yang ramai. 

Demikian penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti 

memiliki kajian yang berbeda dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu 

adalah terletak pada fokus/konteks penelitian, kajian teori, dan pengecekan 

keabsahan data. Adapun pemaparan dari aspek-aspek perbedaan tersebut 

dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No. Judul dan Peneliti Persamaan Perbedaan 
1. Strategi Guru 

Pendidikan Islam 
(PAI) Dalam 
Mengatasi 
Kesulitan Membaca 
Al-Qur’an Pada 
Peserta Didik di 
SMK “Sore” 
Tulungagung. 
Oleh: Asma Aini 
Naswja (2018) 

1.  Teknik Pengumpulan 
Data: 
a. Wawancara 
b. Observasi 
c. Dokumentasi 

2. Jenis penelitiannya 
adalah penelitian 
kualitatif 

1. Fokus Penelitian: 
a. Bagaimana strategi 

guru PAI dalam 
merencanakan 
pembelajaran untuk 
mengatasi kesulitan 
membaca Al-Qur’an 
di SMK Sore 
Tulungagung? 

b. Bagaimana strategi 
guru PAI dalam 
melaksanakan 
pembelajaran untuk 
mengatasi kesulitan 
membaca Al-Qur’an 
di SMK Sore 
Tulungagung? 

c. Bagaimana strategi 
guru PAI dalam 
mengevaluasi 
pembelajaran untuk 
mengatasi kesulitan 
membaca Al-Qur’an 
di SMK Sore 
Tulungagung? 

2. Lokasi Penelitian di 
SMK Sore 
Tulungagung. 

2. Upaya Guru Al-
Qur’an Hadist 
Dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan Baca 
Tulis Al-Qur’an 
Pada Kelas Rendah 
Di Min 1 
Tulungagung. 
Oleh: Azizul Putri 
Afinda (2018) 

1. Teknik 
Pengumpulan Data: 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

2. Jenis penelitiannya 
adalah penelitian 
kualitatif 

 1. Fokus Penelitian: 
a. Bagaimana Upaya 

Guru Al-Qur’an 
Hadits dalam 
meningkatkan 
kemampuan baca 
tulis Al-Qur’an 
pada kelas rendah 
di Min 1 
Tulungagung? 

b. Apa yang menjadi 
faktor  pendukung 
guru Al-Qur’an 
hadits dalam 
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meningkatkan 
kemampuan baca 
tulis Al-Qur’an 
pada kelas rendah 
di Min 1 
Tulungagung? 

c. Apa saja yang 
menjadi faktor 
penghambat guru 
Al-Qur’an hadits 
dalam 
meningkatkan 
kemampuan baca 
tulis Al-Qur’an 
pada kelas rendah 
di Min 1 
Tulungagung? 

2. Lokasi Penelitian di 
Min 1 Tulungagung 
 

3. Strategi 
Peningkatan 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an Melalui 
Program 
Pengembangan  
Diri Siswa Di 
Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) 
Al-Huda Bandung 
Tulungagung 
Ajaran 2014-2015 
Oleh : Zahroq, dewi 
fatimatuz (2015) 

1. Teknik 
Pengumpulan Data: 
a. Observasi  
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

2. Jenis penelitiannya 
adalah penelitian 
kualitatif 

 1. Fokus Penelitian: 
a. Bagaimana upaya 

peningkatan 
kemampuan 
membaca Al-
Qur’an siswa di 
Mts Al-Huda 
Bandung 
Tulungagung ajaran 
2014-2015? 

b. Bagaimana metode 
yang digunakan 
sekolah untuk 
meningkatan 
kemampuan 
membaca Al-
Qur’an siswa di 
Mts Al-Huda 
Bandung 
Tulungagung ajaran 
2014-2015? 

c. Bagaimana dampak 
dari strategi 
peningkatan 
kemampuan 
membaca Al-
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Qur’an siswa 
melalui 
pengembangan diri 
siswa di Mts Al-
Huda Bandung 
Tulungagung ajaran 
2014-2015? 

2. Lokasi penelitian di 
Mts Al-Huda Bandung 
 

4. Strategi 
Peningkatan 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an. 
Oleh: Umi 
Mahmudah (2017) 

1. Teknik 
Pengumpulan Data: 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

2. Jenis penelitiannya 
adalah penelitian 
kualitatif 

1. Fokus Penelitian: 
a. Bagaimana strategi 

peningkatan 
kemampuan Tartilul 
Qur’an di MtsN 
Tulungagung? 

b. Bagaimana strategi 
peningkatan 
kemampuan 
Tilawatil Qur’an 
siswa di MTsN 
Tulungagung? 

2. Lokasi Penelitian di 
MTsN Tulungagung. 
 

5. Penerapan Metode 
Sorogan Dalam 
Meningkatkan 
kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an Di Pondok 
Pesantrem 
Tahfidzul Qur’an 
Putri Al-Yamani 
Sumberdadi 
Sumbergempol 
Tulungagung. 
Oleh: Nurul Amin 
(2014) 

1. Teknik 
Pengumpulan Data: 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 

2. Jenis penelitiannya 
adalah penelitian 
kualitatif 

1. Fokus Penelitian: 
a. Mengapa metode 

sorogan masih 
digunakan di 
Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an 
putrid Al-Yamani 
Sumberdadi 
Sumbergempol 
Tulungagung? 

b. Bagaimana 
pelaksanakan 
metode sorogan 
dalam 
meningkatkan 
kemampuan 
membaca Al-Qur’an 
di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an 
Al-Yamani 
Sumberdadi 
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Sumbergempol 
Tulungagung? 

c. Apa faktor 
penghambat metode 
sorogan dalam 
meningkatkan 
kemampuan 
membaca Al-Qur’an 
di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an 
Al-Yamani 
Sumberdadi 
Sumbergempol 
Tulungagung? 

2. Lokasi Penelitian di 
pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Al-
Yamani Sumberdadi 
Sumbergempol 
Tulungagung.   
 

 

E. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan 

hubungan antara konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasar 

tinjauan pustaka, dengan meninjau teori yang disusun, digunakan sebagai 

dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diangkat agar 

peneliti mudah dalam melakukan penelitian.44 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi guru dalam peningkatan kemampuan membaca Al-

Qur’an melalui kelancaran dan kefasihan. Strategi peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an merupakan suatu misi yang paling utama yang harus 

dilakukan oleh guru/kyai, khusunya guru pembimbing kepada santrinya. 

                                                           
44 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif,(Malang:UMM Pres, 2005), hal.91. 
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Membantu proses membaca Al-Qur’an lebih baik, bermakna dan 

memotivasi santrinya dalam membaca Al-Qur’an. 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir 
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